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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui spirit Al Maaun dalam pembelajaran mata kuliah Al Islam |1l atau
sebutan lain Kesejahteraan Sosialdan Islam. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (Undang — Undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi
pada Bab | (Ketentuan Umum) pasal 1 ayat 12. Keberhasilan suatu pembembelajaran ditentukan oleh banyak faktor,
antara lain: pendidik, peserta didik, sarana dan prasarana dan lingkungan belajar. Keempat faktor tersebut dapat
dikatakan sebagai komponen sitem yang membuat sistem bisa dinamis. Apabila salah satu komponen sistem
mengalami kerusakan maka sebuah sistem tentunya tidak akan dinamis berfugsi. Dua dari komponen sistem itu yang
sangat menentukan adalah pendidik/dosen dan anak didik/mahasiswa. Dalam penelitian pendekatan yang digunakan
adalah kualitatif. Informan dari dosen — dosen/para pendidik yang mengampu mata kuliah ini. Teknik pengumpulan
data menggunakan focus Group Discussion (FGD) jarak jauh karena masih dalam suasana pandemi Covid 19. Temuan
penelitian adalah ternyata penamaan matakuliah ini tidak sama di semua perguruan tinggi Muhammadiyah/Aisyiyah
seluruh Indonesia. Begitu juga dalam pembelajaran, spirit Al Maaun ada yang hanya dibahas di kelas dan ada juga
penugasan mahasiswa kelapangan. Sebagai saran, penugasan mahasiswa ke lapangan sebaiknya menggunakan
pendekatan pemberdayaan; bukan sekedar bantuan. Dalam perspektif kajian kesejahtraan sosial, bantuan dapat
diberikan apabila seseorang belum atau tidak produktif lagi.

Kata Kunci: Spirit Al Maaun, pembelajaran, kesejahteraan sosial

THE SPIRIT OF AL MAAUN IN LEARNING "SOCIAL WELFARE IN ISLAM" IN
SOCIAL WELFARE STUDY PROGRAM OF MUHAMMADIYAH AND AISYITYAH
HIGHER EDUCATION (PTMA) ALL OVER INDONESIA

Abstract

The purpose of this study was to find out the spirit of Al Maaun in learning the Al Islam Il course or another name for
Social Welfare and Islam. Learning is the process of interaction between students and educators and learning
resources in a learning environment (Law No. 12 of 2012 concerning Higher Education in Chapter | (General
Provisions) article 1 paragraph 12. The success of a learning is determined by many factors, including: teacher ,
students, facilities and infrastructure and learning environment. These four factors can be said to be system
components that make the system dynamic. If one of the system components is damaged, the system will certainly not
function dynamically. Two of the system components that are very decisive are educators/lecturers and
students/students.In the research the approach used was qualitative.Informants from lecturers/educators in charge of
this course.Data collection techniques used remote focus group discussions (FGD) because it was still in an
atmosphere of the Covid 19 pandemic The research finding is that the naming of this course i is not the same in all
Muhammadiyah/Aisyiyah universities throughout Indonesia. Likewise in learning, the spirit of Al Maaun is only
discussed in class and there are also assignments for field students. As a suggestion, the assignment of students to the
field should use an empowerment approach; not just help. In the perspective of social welfare studies, assistance can
be given if someone is not yet productive or is no longer productive.

Keywords: Spirit Al Maaun, learning, social welfare
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PENDAHULUAN

Salah satu mata kuliah yang ada di
perguruan  tinggi Muhammadiyah/Aisyiyah
(PTMA) adalah “Al Islam III. Mata kuliah ini
wajib dimiliki oleh setiap prodi dan merupakan
ciri khas yang ada di PTMA — PTMA. Jika prodi

yang diselenggarakan seperti  prodi ilmu
Komunikasi, maka Al Islam 1l adalah
Komunikasi  dalam Islam. Jika yang

diselenggarakan adalah prodi ilmu Kesejahteraan
Sosial, maka al Islam Il di prodi ini adalah
Kesejahteraan Sosial dalam Islam”dan begitu
seterusnya. Adanya mata kuliah ini adalah sebagai
ciri khas yang dimiliki PTMA/PTMA.  Di
samping sebagai salah satu ciri, juga dalam
rangka mengintegrasikan  ilmu pengetahuan
umum  dan  agama;  khususnya Islam.
Muhammadiyah  memahami tidak ada
keterpisahan antara ilmu umum dan agama.
Terkait dengan judul riset ini yaitu Spirit al
Maaun dalam Pembelajaran mata kuliah
Kesejahteraan Sosial Dalam Islam pada prodi
limu Kesejahteraan Sosial PTMA-PTMA seluruh

METODE

Metodologi penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif dengan analisis
deskriptif, untuk menunjang pelaksanaan penelitian
tersebut peneliti telah mendapatkan sejumlah
informasi dan data pendukung terkait analisis
kebutuhan. Fokus penelitian ini berusaha melihat
spirit al Maaun dalam pembelajaran mata kuliah
Kesejahteraan Sosial dalam Islam atau disebut
juga Al Islam I1l. Dua kata kunci dalam spirit

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya pada
prodi Kesejahteraan Sosial di PTMA terdapat
mata kuliah Kesejahteran Sosial dalam Islam.
Bersandar pada ketentuan Majelis Pendidikan
Tinggi (DIKTI) Pimpinan Pusat Muhammadiyah,
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Indonsia, di bangun atas asumsi bahwa surat al
Maaun; sebagai salah satu nama surat di dalam al
Qur’an dimasukkan dalam pembelajaran pada
mata kuliah ini. Alasan penting surat al Maaun
dimasukkan, karena surat ini sangat bernilai
sejarah mengapa Muhammadiyah sejak dahulu
menyelenggarakan berbagai program
kesejahteraan sosial khsusnya untuk anak anak
yatim dan terlantar. Pendiri Muhammadiyah KH
Ahmad Dahlan menafsirkan al Maaun ke dalam 3
(tiga) kegiatan utama: pendidikan, kesehatan dan
penyantunan orang miskin. Bila ingin dipadatkan
lagi, empat buah pesan yang terkandung dalam
surat al Maaun inilah yang menjadi cita-cita sosial
Muhammadiyah, yaitu: ukhuwah, (persaudaran),
hurriah (kemerdekaan), musawah (persamaan),
dan ‘adalah (keadilan). Spirit inilah yang
ditangkapoleh KH Ahmad Dahlan dan
diimplementasikannya dalam kehidupan sosial
melalui persyarikatan Muhammadiyah. Nilai —
nilai ini sejalan dengan misi Islam dimuka bumi
ini sebagai agama yang rahmatan lil ‘alamin.

surat Al Maaun itu adalah masalah anak — anak
yatim dan keluarga — keluarga miskin. Pesan KH
Ahmad Dahlan, surat al Maaun tidak cukup hanya
dibaca dan dipahami tetapi juga wajib dipratekkan
oleh warga Muhammadiyah.

mata kuliah ini adalah bagian dari Al Islam dan
Kemuhammadiyahan (AIK). Posisinya pada level
3 (tiga) yang disebut Al Islam I1I. Pada Al Islam
111 ini merupakan integrasi keilmuan antara Islam
dan sains. Dalam pemikiran Muhammadiyah,



antara Islam dan ilmu pengetahuan tidak
terpisahkan. Oleh karena itu maka disebut
integrasi antara Islam dan ilmu pegeahuan. Salah
satu ilmu yang berkembang di dunia ini adalah
tentang kesejahteraan sosial (Social Welfare) dan
di dalamnya terdapat pengetahuan tentang
pekerjaan sosial (Social Work). Maka di PTMA
yang memiliki prodi Kesejahteraan Sosial, mata
kuliah Al Islam 11l menjadi Kesejahteraan Sosial
dalam Islam. Berikut ini hasil FGD yang diadakan
pada Kamis 1 September 2022 melalui online
dengan beberapa informan yang disebutkan pada
bab sebelumnya.

Pertama dari prodi Kesejahteraan Sosial
Universitas Muhammadiyah Malang dengan
tenaga pendidik/dosennya nya adalah Bapak
Zaenal Abidin. Dia menjelaskan bahwa nama
mata kuliah ini adalah Filantropi dan
Kesejateraan Sosial dalam Islam, dimana Al
Maaun adalah menjadi sub topik di dalam mata
kuliah yang bersangkutan. Mata kuliah perlu
dikembangkan dan di dalam pembelajarannya
mahasiswa diwajibkan untuk berdonasi dan
berinfaqg Rp 5.000/mahasiswa perlu
dikembangkan dalam pembelajarannya dimana
mahasiswa diwajibkan untuk berdonasi dan
berinfakRp. 5.000 /Mahasiswa. Spirit dalam
pemahaman komprehensif surat Almaun harus
dipaksa karena tidak bisa sekedar kebijakan
ataupun dalam pengulasan Pedoman Kehidupan
Islami, Matan Keyakinan dan cita — cita hidup/
KCH dll. Inspirator didalam pengaplikasian Spirit
Almaun adalah Mas Malik Fajar, termasuk pak
Muhadjir Efendi; dimana keduanya bersusah
payah. Perjuangan yang sampai mereka
mengadaikan  Rumah, Mobil dll  Tetapi
dipesankan tidak bolen berevoria dalam
kemesraan masa lalu karena tantangannya
berbeda. Dalam pembelajaran mahasiswa
dalam pengimplementasiannya diterjunkan
dilapangan untuk menganalisis melalui media
filantrofi yang dikomparasikan. Praktek-praktek
filantropi di panti-panti Muhammadiyahsendiri.
Sisi positif dimana Hasil dari matakuliah
mendapatkan insight yang bagus. Tantangan pada
pemikiran panti minded, bukan hanya sebagai
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lembaga Kesejahteraan Sosial /LKS namun perlu
mendapatkan perhatian lebih. Sebagai harapan
tidak terlena namun tetap ada progress. Dalam
pembelajaran, Matakuliah ini berbenturan
dengan Mata kuliah Kemuhammadiyahan.

Kurikulum lama memisahkan Filantropi dan
Kesejahteraandalam Islam dan pada kurikulum
baru  digabung menjadi  “Filantropi dan
Kesejahteraan Sosial”’Fokusnya lebih

dikembangkan pada aspek posisi pekerja sosial.

Beberapa hal yang dibahas di dalam
pemberlajaran konsep dasar Filantropi,
tantangan Filantropi, media Filantropi dan

etikaFilantropi. Sementara pembelajran Kessos
dalam Islam membahas: visi dan misi kessos
dalam Islam, keluarga sakinah dalam persfektif
agama yang lalu dikembangkan dalamKessos;
khususnya terkait dengan spirit al maun sendiri,
jaminan sosial dalam Islam, konsep miskin dalam
Islam seperti: batasan orang menjadi mustahidq,
pemahaman yatim secara biologis dan yatim
secara sosiologis (korban pemerkosana, anak
terantar, anak terlahir tanpa ayah, ditinggal cerai
dil) Perlunya belajar buku “Pedoman Al Islam”
untuk mengetahui batasan antara matakuliah Al
Islam 1 2 3 dengan Kessos dalam Islam, sehingga
buku tersebut menjadi inspirasi yang tidak
bertentangan dengan cara mengkaitkan materi
satu dengan yang lainnya.

Pelaksanaan terjun ke lapangan dalam
pengimplementasian dari spirit Al Maun di UMM
dilaksanakan sebgai berikut:

- Filantropi dan Kessos dalam Islam dibagi
persetengah semester

- Setiap tema besar ada penugasan baik penugasan
lapangan maupun analisis dalam media website.
UMM tidak mau terjebak dalam Filantropi
Lembaga Zakat karena NGO dan LSM-LSM
masuk pada kriteria Filontropi dimana mereka
mempraktekan Al-Maun secara generik,

- Penugasannya adalah analisis minimal 3
Lembaga melalui, analisis meliputi program dari
lembaga itu sendiri.



- Lazismu berniat bergerak seperti koporet tetapi
masih dalam culture organisasi, pola Lazismu
berbeda dengan lembaga zakat lain karena belum
a da kemapanan dalam organisasi didalamnya.

- Penurunan kelapangan dengan diberikan waktu
satu minggu untuk upgrade data namun pada
kenyataannya Mahasiswa mengesankan magang
untuk Funrishing bukan praktek pemberdayaan
atau filantropi di lembaga bersangkutan.

Kedua, dari prodi Kesejahteran Sosial
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara;
dimana Tenaga Pendidik/dosen yang
diamanahkan adalah Ibu Yurisna Tanjung. Ibu
Yurisna melaporkan bahwa prodi Kesejahteraan
Sosial pada awalnya menjadi prodi terfavorit
dengan jumlah mahasiswa yang cukup tinggi,
namun semenjak Departemen sosial pada tahun
2000an ditutup oleh presiden Gusdur mahasiwa
di jurusan ini menjadi menurut peminatnya
sampai saat ini, namun prodi tetap
dipertahankandengan alasan prodi yang paling
tua.

- Mata kuliah KesejahteraanSosial dalam Islam di
UMSU vyang lebih spesifikasi pada matakulia
“Gender danKesejahteraanSosial”. Tahun 2000”
“Kesejahteraan Sosial dalam Islam

Isi dari Matakuliah Kesejahteraan Sosial dalam
Islam yaitu :

» Keimanan

» Keislaman

» Ketauhidan

» Menerjemahkan Negara Baldatun Thayyibatun
WaRabbun Ghafur (Ciri-ciri negara yang
sejahteraan secara sosial)

- Tugas penerjunan mahasiswa  kelapangan
diperintahkan keLazismu untuk melihat program
yang telah dilaksanakan , lalu dicheck and
recheck sehingga apakah sessuai dengan apa yang
direncanakan.

- Ibu Yusrina merupakan seorang aktivis juga
dimana dia aktif di wakil ketua majelis hukum
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dan HAM pimpinan Wilayah Aisyiah , Ketua
Nasiatul Aisyiyah (NA). Pernah aktif di IMM
sebagai Immawati. Terlepas dari nama Mata
Kuliah Kessos dalam Islam, apa yang harus
diperkuat termasuk terobosan dari para PTM yang
mengikuti FGD ini ? mengutip usualan Bapak
Zaenal Abdin antara lain:

- Berkumpulnya PTM terkait matakuliah yang
selaras ini dengan mengadakan semacam
lokakarya atau sebuah acara workshop

- Mengundang mejelis-mejelis yang relepan
seperti  LPM (LembagaPelayananMasyarakat),
seperti bersama Prof Syafig yang dimana pada
tulisan  kesejahteraan  social yang bisa
mnegantarkan kepada design cirikhas PTM
sekaligus

- Berjejaring dengan kampus-kampus dari luar
seperti dari Malaysia dan Austalia

- Sepakat bahwa orientasi kesejahteraan Sosial
bukan  ekonomi, jadi ketika  mengikuti
pemberdayaan masyarakat miskin pemikiran
bukanke ekonomi melainkan kepada mindset yang
dibangun untuk sadar bisa bangkit.

Ketiga, dari prodi Kesejahteraan Sosial
Universitas Universitas Muhammadiyah Jakarta;
dimana penggagas riset ini adalah yang diberi
amanah. Untuk rencana pembelajaran smester
(RPS) sudah disiapkan. Sesuai peraturan rektor
Universitas Muhammadiyah Jakarta, seperti mata
kuliah  lainnya  petemuan  mata  kuliah
Kesejahteraan Sosia dalam Islam di kelas adalah
16 kali pertemuan. Spirit al maun dibahas pada
akhir-akhir pertemuan di kelas. Hingga sekarang
belum ditetapkan apakah mahasiswa harus terjun
ke lapangan. Sebab seperti di ungkap oleh Bapak
Zaenal Abidin dari prodi KESOS UMM bahwa
ada benturan dengan mata kuliah al Islam 1V atau
Kemuhammadiyahan. Oleh karena itu pada prodi
KESOS UMJ hingga saat ini tidak ada perintah ke
lapangan. Tetapi selesai UTS ada presentasi
kelompok. Dan untuk presentasi ini, dengan
berkelompok antara 4 — 5 orang mahasiswa



diminta mencari lembaga — lembaga terapi,
rehabilitasi, pemberdayaan, pelayanan berbasis
Islam. Terkait spirit al maaun mahasiswa diminta
mencari informasi tentang keberadaan lembaga-
lembaga kesejahteraan sosial anak (LKSA) atau
dahulunya di sebut panti asuhan anak milik
Muhammadiyah dan apa bedanya dengan di luar
Muhammadiyah. Setelah itu, hasil temuannya
dipresentasikan di kelas. Keempat, dari prodi
kesejahteraan sosial Universitas Muhammdiyah
Madiun dimana yang diamanahkan mengampu
matakuliah ini adalah Bapak Mahfudz dan Bapak
Niam. Mereka menjelaskan nama matakuliah
Kesejahteraan Sosial dalam Islam pada
Universitas Muhammadiyah Madiun (UMMAD)
ini adalah “Filantropi danPengelolaan Zakat”
belum spesifik dalam penamaannya. UMMAD
memisahkan mata kuliah Filantropi dengan AIK
4. Mata kuliah AIK 1 2 3 berbobot 1 SKS dan
Bobot Matkul “Filantropi dan Pengelolaan Zakat
berbobot 3 SKS. Spirit Al maun di UMMAD
khususnya  dalam matakuliah Kesejahteraan
Sosial (Filantropi dan Pengelolaan Zakat) dalam
Islam belum bisa kelapangan secarak husus,
karena dalam pengimplementasiannya lebih
ditekankan  kepada matakuliah  praktikum.
Seterusnya dijelaskan Bapak Mahfudz Secara
Institusi semua matakuliah tidak lepas dari
kebijakan persyarikatan Muhammadiyah yang
digagas oleh majelis Pendidikan Tinggi. Mata
kuliah ini sejak 2014 ada pada semester 5 dan
bernama mata kuliah “Pengelolaan Zakat dan
Potensi Sosial” orientasinya kepada konsep
pemberdayaan secara islami, liner dengan gerakan
Lazismu.

Potensi zakat yang dimaksud ini ada konsep
pemberdayaan, disamping ada AIK 1 dan 4 yang
dimana diseragamkan dengan PTM di seluruh
Indonesia. Bapak Mahfudz setuju dengan
penelitia ini, harus ada penyelarasan di PTM
seluruh Indonesia, maka penelitian ini berharap
ada tindaklanjutnya. Adapun literatur yang
dipakai dalam pembelajaran masih menggunakan
literatur AIK. Kelima, Dari prodi Kesejateraan
Sosial  Universitas Muhammadiyah Kupang
dimana informannya adalah Bapak Amri. Beliau
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menyampaikan mata kuliah Kesejahteraan Sosial
dalam Islam di UM Kupang tidak ada namun Al
Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) sendiri
dalam setiap prodi sudah masukyaitu AIK 1 2 3 4.
Mahasiswa dari UM Kupang ini terdiri dari agama
Kristen Protestan dan Katolik dengan persentase
mencapai 80% dan dari Islam sendiri hanya 20%.
Mata kuliah Al Islam 1234 dianggapUmum,
namun untuk Matkul secaras pesifik tidak ada.
Pembahasan terkait Kessos secara gambaran
umum saja. Gambaran mahasiswa UM Kupang
meski kebanyakan non Islam, mereka memiliki
spirit yang lebih dibandingkan dengan mahasiswa
Islam.

SIMPULAN

Berdasarkan penjelasan para informan di
atas tentang spirit Al Maaun dalam Pembelajaran
Kesejahteraan Sosial dalam Islam dapat dipahami
sebagai b erikut. Fokus masalah yang
dimunculkan pada penelitian ini adalah Spirit Al
Maaun. Spirit ini merupakan motivasi bagi kader
Muhammadiyah untuk menumbuhkembagkan
gerakan Islam berkemajuan ini. Spirit Al Maaun
diangkat dari sejarah KH Ahmad Dahlan
mendirikan Muhammadiyah bahwa
Muhammadiyah itu adalah “Diinul Amal” —
meminjam istilah yang disebut oleh Prof Dr.
Haedar  Nashir  ketua  Pimpinan  Pusat
Muhammadiyah ketika meresmikan masjid Yunus
Anis  Universitas Muhammadiyah Jakarta.
Sebutan Diinul Amal tentunya tidak lepas dari
spirit Al Maaun dimana KH Ahmad Dahlan
sangat menganjurkan perlunya diamalkan secara
nyata substansi utama dari ayat itu yaitu peduli
kepada anak anak yatim dan orang orang miskin.
Munculnya banyak panti asuhan, rumah sakit,
sekolah, gerakan zakat infag sodagah (ZIS)
didalam Muhammadiyah adalah spirit dari surat
Al Maaun.

Sebelum masuk pembahasan inti, ternyata
penamaan mata kuliah Kesejahteraan Sosial
Dalam Islam berbeda-beda. Di FISIP UMSU
(Sumatera Utara), sebelum bernama
“Kesejahteraan Sosial dalam Islam” yaitu “Jender



dan Kesejahteraan Sosial “. Di FISIP UMM
(Malang)  diberi  nama, Filantropi  dan
Kesejahteraan Sosial dalam Islam”. Di FISIP
UMJ (Jakarta) adalah “Kesejahteraan Sosial
Dalam Islam”. Di FISIP UMMAD (Madiun)
adalah “Filantropi dan Pengelolaan Zakat”.
Sementara di UMK (Kupang) hanya disebut Al
Islam I1l. Memang di Majelis Dikti, tidak diatur
nomenklatur nama kuliah ini. Hanya di sebutkan
untuk Al Islam Il adalah integrasi antara Islam
dan ilmu pengetahuan. Terlepas dari perbedaan
nomenklatur diatas, semua prodi kesejahteraan
sosial di PTMA khususnya di Al Islam Il
didalam pembelajaran, terdapat pembahasan spirit
Al Maaun. Tetapi dalam pembahasan juga tidak
sama. Ada pembahasan di kelas saja dan ada yang
memberi tugas kelapangan. Di UMJ dan UMK,
pembahasan spirit Al Maaun cukup di kelas saja.
Klaupun ada ke lapangan — seperti di UMJ —
hanya mencari bahan untuk presentasi.

Bagamana di UMSU (Sumatera Utara)
terkait pembahasan spirit Al Maaun, mahasiswa
ditugaskan ke lapangan, tetapi  dibatasi ke
LAZISMU (Lembaga amil Zakat, infag dan
Sodaqgah) . Seperti diketahui, salah satu kemajuan
Muhammadiyah sejak 15 tahun terakhir ini adalah
mendiirikan LAZISMU. Fungsinya adalah
menerima ZIS dari para kader dan simpatisan

Muhammadiyah dan menyalurkannya untuk
program pengentasan kemiskinan dan
pemberdayaan terutama  di lingkungan
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Muhammadiyah. Maka jika tidak ada bantuan dari
luar Muhammadiyah, maka dari LAZISMU dapat
membantu program tersebut.

Sementara di UMM (Malang) dan
UMMAD (Madiun) dalam pembelajaran, spirit Al
Maaun di kaitkan dengan filantropi. Dalam Islam,
itu adalah kedermawanan yaitu sifat yang harus
dimiliki oleh seorang muslim. alias senang
beramal. Dalam kedermawanan ini, bahkan
Indonesia dikategorikan sebagai negara paling
dermawan di tingkat global. Lembaga-lembaga
filantropi yang memobilisasi amal umat Islam
bertumbuhan seperti Dompet Dhuafa, LAZISMU,
LAZIZ - LAZIZ BUMN DAN lain —lain.
Kesemuanya tidak terlepas dari spirit Al Maaun.

Kesimpulan yang bisa diambil, spirit Al
Maaun telah menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dalam pembelajaran Al Islam 11l atau
Kesejahteraan Sosial dalam Islam di semua
PTMA yang memliki prodi Kesejahteraan Sosial .
Hanya saja dalam pembelajaran belum ada
kesamaan. Ada yang menugaskan mahasiswa
terjun ke lapangan dan ada juga yang hanya
membahas di lapangan. Begitu juga pada rencana
pembelajaran, belum ada kesamaan dalam materi.
Sebagai saran, pertemuan-pertemuan  prodi
kesejahteraan sosial seluruh Indonesia ini perlu
diadakan untuk membahas model pembelajaran
dan rencana pembelajaran. Dan tidak kalah
penting, adalah tenaga pendidik/dosen dimana
sangat diharapkan memahami spirit almaaun ini.
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